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PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN LEADER MEMBER 

EXCHANGE SEBAGAI VARIABEL MODERASI (PDAM TIRTO 

NEGORO SRAGEN) 

 

Abstrak 

Tujuan yang hendak dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan dengan leader member exchange sebagai variabel moderasi. Penelitian 

ini dilakukan di PDAM Tirto Negoro Sragen. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian kuantitatif, data yang digunakan adalah data primer melalui 

kuesioner dan data sekunder berupa data yang dimiliki perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan menggunakan 

teknik convenience sampling. Pengujian analisis menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, sedangkan teknik analisis datanya 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan lima empat persamaan 

diikuti penerapan beberapa variabel yaitu disiplin kerja, lingkungan kerja, leader 

member exchange dan kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan leader member exchange memperkuat pengaruh positif 

signifikan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : disiplin kerja, lingkungan kerja, kinerja karyawan, leader member 

exchange. 

 

 

Abstract 

The objective to be achieved by holding this research is to determine the effect of 

work discipline and work environment on employee performance with leader 

member exchange as a moderating variable. This research was conducted at 

PDAM Tirto Negoro Sragen. This type of research is quantitative research, the 

data used are primary data through questionnaires and secondary data in the form 

of data owned by the company. The sample used in this study were 80 

respondents using convenience sampling technique. The analysis test uses the 

normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test, while the data 

analysis technique uses multiple linear regression analysis with five four 

equations followed by the application of several variables, namely work 

discipline, work environment, leader member exchange and employee 

performance. The results showed that work discipline and work environment had 

a significant positive effect on employee performance. Meanwhile, leader member 

exchange strengthens the significant positive influence between work discipline 

and work environment on employee performance. 

 

Keywords : work discipline, work environment, employee performance, leader 

member exchange. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peran yang penting dan dapat mempengaruhi 

efektifitas organisasi atau perusahaan. Suatu organisasi tidak akan berjalan dengan 

baik tanpa adanya sumber daya yang unggul dan berkualitas. Melihat kondisi 

bisnis saat ini yang semakin bersaing, maka perusahaan saat mengelola usahanya 

harus memiliki karyawan yang berkinerja baik. Oleh karena itu SDM harus 

dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi. 

Kinerja karyawan sangat diharapkan oleh perusahaan untuk dapat membantu 

tercapainya tujuan perusahaan, entah itu tujuan jangka pendek maupun tujuan 

jangka panjang. Tenaga kerja yang memiliki kompetensi dan loyalitas tinggi 

tidaklah banyak, sehingga perusahaan harus mempertahankan karyawan yang 

memiliki kinerja yang optimal dan berkeahlian lebih agar dapat dimotivasi, dilatih 

serta dikembangkan sesuai kehendak perusahaan dalam mempertahankan 

karyawan yang berkualitas. Kinerja karyawan adalah hasil usaha yang diperoleh 

setiap karyawan dalam melakukan tugas dan kemampuan yang dimilikinya (Dea 

et al., 2020). 

Kedisiplinan dan lingkungan kerja yang baik sangat dibutuhkan agar dapat 

meningkatkan kinerja seorang karyawan. Disiplin merupakan sikap kesetiaan dan 

ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan-peraturan baik 

tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin dari perilaku dan perbuatan 

(Nugrahaningsih and Julaela, 2017). Apabila aturan dan peraturan yang ada dalam 

organisasi diabaikan atau dilanggar, menggambarkan bahwa karyawan memiliki 

disiplin yang buruk. Sebaliknya, apabila karyawan mematuhi undang-undang 

organisasi, menggambarkan bahwa karyawan memiliki disiplin yang baik. 

Sedangkan lingkungan kerja merupakan lingkungan aktivitas di mana karyawan 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi dan 

menciptakan kenyamanan dalam melakukan tugas-tugas mereka (Burhannudin et 

al., 2019). Lingkungan kerja yang nyaman akan menbuat karyawan lebih aman 

dan tenang. Maka dari itu perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, nyaman dan kondusif.  

Sikap pemimpin juga dapat mempengaruhi kinerja anggota di organisasi atau 
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perusahaan tersebut. Maka dari itu pemimpin harus bisa bersikap baik dan adil 

terhadap seluruh anggota karyawannya. Leader Member Exchange (LMX) adalah 

hubungan antara atasan dan bawahan yang saling mempengaruhi satu sama lain 

(Luh et al., 2020). Atasan harus memiliki sikap yang baik dan adil kepada seluruh 

karyawan, dari hal tersebut akan dapat membuat karyawan merasa dihargai dan 

dapat berpengarug terhadap peningkatan kinerja. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruh Disiplin kerja dan Lingkungan kerja terhadap kinerja Karyawan dengan 

Leader Member Exchange sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu 100 karyawan PDAM Tirto Negoro Sragen. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 80 karyawan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan non probability sampling yaitu dengan convenience sampling. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan data sekunder 

yang diperoleh melalui jurnal dan artikel dari PDAM Tirto Negoro Sragen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara membagikan kuisioner kepada responden yang dituju untuk mendapatkan 

data tang akurat. Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

menyusun daftar pertanyaan yang telah penulis siapkan dan mengajukan daftar 

pertanyaan tersebut kepada responden (Liyas and Primadi, 2017). Angket berisi 

daftar pertanyaan yang berhubungan dengan variabel disiplin kerja, lingkungan 

kerja, kinerja karyawan dan leader member exchange. Penelitian ini menggunakan 

uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

untuk menguji suatu kebenaran hipotesis dalam peneliyian ini dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi (R
2
), uji t 

dan uji F. Analisis regresi linear berganda dinyatakan dengan persamaan linear 

sebagai berikut : 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Asymp.Sig.(2-

tailed) 

Kolmogorov-

Smirnov 
Keterangan 

0,522 0,814 Data Berdistribusi Normal 

 

Hasil uji normalitas pada tabel menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 0,814 dengan asymp.sig.(2-tailed)  0,522 > 0,05. Berarti data penelitian 

memenuhi syarat untuk berdistribusi normal.  

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Disiplin Kerja 0,874 1,144 Bebas Multikolinearitas 

Lingkungan Kerja 0,842 1,188 Bebas Multikolinearitas 

Leader Member 

Exchange 0,896 1,116 Bebas Multikolinearitas 

 

Hasil uji multikolinearitas pada tabel menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai variance 

inflating factor (VIF) kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penelirtian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3.Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t hitung sig. Keterangan 

Disiplin Kerja -1,297 0,199 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Lingkungan Kerja 1,667 0,100 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Leader Member 

Exchange -0,15 0,881 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode Glejser didapati hasil signifikansi dari variabel bebas lebih 

besar dari nilai standar signifikan sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpilkan bahwa 

pada penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3.2 Uji Kelayakan Model Penelitian 

3.2.1 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pada persamaan 1 koefisien determinasi (R
2
) bernilai 0,425 yang bermakna bahwa 

kemampuan disiplin kerja dan lingkungan kerja dalam menjelaskan kinerja 

karyawan sebesar 42,5%. Sedangkan sisanya sebesar 57,5% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

Pada persamaan 2 koefisien determinasi (R
2
) bernilai 0,510 yang bermakna 

bahwa kemampuan disiplin kerja, lingkungan kerja dan leader member exchange 

dalam menjelaskan kinerja karyawan sebesar 51%. Sedangkan sisanya sebesar 

49% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Pada persamaan 3 koefisien determinasi (R
2
) bernilai 0,508 yang bermakna 

bahwa leader member exchange memoderasi disiplin kerja dalam menjelaskan 

kinerja karyawan sebesar 50,8%. Sedangkan sisanya sebesar 49,2% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. 

Pada persamaan 4 koefisien determinasi (R
2
) bernilai 0,507 yang bermakna 

bahwa kemampuan leader member exchange memoderasi lingkungan kerja dalam 

menjelaskan kinerja karyawan sebesar 50,7%. Sedangkan sisanya sebesar 49,3% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

3.2.2 Uji Signifikansi Model (Uji F) 

Pada persamaan 1 diperoleh nilai Fhitung sebesar 28,412 > Ftabel 2,72. Disimpulkan 

bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pada persamaan 2 diperoleh nilai Fhitung sebesar 26,324 > Ftabel 2,72. 

Disimpulkan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja dan leader member exchange 

berpengaruh signifikan terhadap kinerjan karyawan. 

Pada persamaan 3 diperoleh nilai Fhitung sebesar 26,109 > Ftabel 2,72. 

Disimpulkan bahwa disiplin kerja yang dimoderasi leader member exchange 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pada persamaan 4 diperoleh nilai Fhitung sebesar 26,096 > Ftabel 2,72. 

Disimpulkan lingkungan kerja yang dimoderasi leader member exchange secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Koefisien Regresi 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda (Persamaan 1) 

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 9,272 

Disiplin Kerja 0,280 

Lingkungan Kerja 0,418 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Adapun persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 9,272 + 0,280X1 + 0,418X2 + e      (1) 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 9,272 artinya apabila Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) bernilai konstan atau bernilai nol, maka besarnya Kinerja 

Karyawan (Y) tetap positif. 

b. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,280 memiliki arti bahwa 

artinya jika ada peningkatan kedisiplinan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan. 

c. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,418 memiliki arti 

bahwa jika ada peningkatan lingkungan kerja maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda (Persamaan 2) 

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 4,111 

Disiplin Kerja 0,237 

Lingkungan Kerja 0,355 

Leader Member Exchange 0,304 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Adapun persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 4,111 + 0,237X1 + 0,355X2 + 0,304X3 + e    (2) 
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Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Konstanta sebesar 4,111 artinya apabila Disiplin Kerja (X1), Lingkungan 

Kerja (X2) dan Leader Member Exchange (X3) bernilai konstan atau bernilai 

nol, maka besarnya Kinerja Karyawan (Y) tetap positif. 

b. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,237 memiliki arti bahwa 

artinya jika ada peningkatan kedisiplinan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawan.  

c. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,355 memiliki arti 

bahwa jika ada peningkatan lingkungan kerja maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

d. Nilai koefisien regresi Leader Member Exchange (X3) sebesar 0,304 

memiliki arti bahwa jika ada peningkatan LMX maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda (Persamaan 3) 

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 11,996 

Disiplin Kerja -0,052 

Lingkungan Kerja 0,365 

Disiplin, LMX 0,011 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Adapun persamaan regresi sebagai berikut : 

Y =11,996 – 0,052X1 + 0,365X2 + 0,011X1X3 + e    (3) 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Konstanta sebesar 11,996 artinya apabila Disiplin Kerja (X1), Lingkungan 

Kerja (X2) dan Disiplin Kerja,LMX (X1X3) bernilai konstan atau bernilai nol, 

maka besarnya Kinerja Karyawan (Y) tetap positif. 

b. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar -0,052 memiliki arti bahwa 

jika ada peningkatan kedisiplinan maka akan menurunkan kinerja karyawan. 

c. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,365 memiliki arti 

bahwa jika ada peningkatan lingkungan kerja maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 
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d. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1), leader member exchange (X3) 

sebesar 0,011 memiliki arti bahwa jika ada peningkatan LMX memoderasi 

disiplin kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda (Persamaan 4) 

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 12,113 

Disiplin Kerja 0,248 

Lingkungan Kerja 0,046 

Lingkungan, LMX 0,110 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Adapun persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 12,113 + 0,248X1 + 0,046X2 + 0,011X2X3 + e    (4) 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Konstanta sebesar 12,113 artinya apabila Disiplin Kerja (X1), Lingkungan 

Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja,LMX (X2X3) bernilai konstan atau bernilai 

nol, maka besarnya Kinerja Karyawan (Y) tetap positif. 

b. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,248 memiliki arti bahwa 

jika ada peningkatan kedisiplinan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,046 memiliki arti 

bahwa jika ada peningkatan lingkungan kerja maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

d. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2), leader member exchange (X3) 

sebesar 0,011 memiliki arti bahwa jika ada peningkatan LMX memoderasi 

lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 

3.3.2 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi hasil dari uji regresi secara parsial dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat (Mahardika and 

Firmansyah, 2018). Dasar pengambilan keputusan uji t yaitu apabila thitung lebih 

kecil dari ttabel maka Ha diterima dan seblaiknya. 
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Tabel 8.Hasil Uji t 

Variabel Thitung Ttabel sig. Keterangan 

Disiplin Kerja 2,821 1,992 0,006 Berpengaruh 

Lingkungan Kerja 4,833 1,992 0,000 Berpengaruh 

Leader Member Exchange 3,626 1,992 0,001 Berpengaruh 

 

Variabel disiplin kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006. Nilai 

sig.0,006 < 0,050 mengidikasikan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

sig. 0,000 < 0,050 mengindikasikan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Variabel Leader Member Exchange memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,001. Nilai sig. 0,001 < 0,050 mengindikasikan bahwa H0 ditolak. Dengan kata 

lain LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka penulis memperoleh kesimpulan mengenai : 

a. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PDAM Tirto Negoro Sragen. 

b. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirto Negoro Sragen. 

c. Leader member exchange (LMX) memperkuat dan berpengaruh positif 

signifikan memoderasi disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM 

Tirto Negoro Sragen. 

d. Leader member exchange (LMX) memperkuat dan berpengaruh positif 

signifikan memoderasi lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirto Negoro Sragen.  
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4.2 Saran 

4.2.1 Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk menambahkan variabel independen yang lain yang berkaitan 

atau mempengaruhi variabel dependen. Sehingga peneliti mampu memberikan 

cakupan yang lengkap mengenai variabel yang ada. Diharapkan penyebaran 

kuisioner dilakukan secara langsung agar data yang dikumpulkan bisa lebih akurat 

dan nyata. Menggunakan program yang lain yang lebih baru dalam pengolahan 

data seperti program Amos. 

4.2.2 Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini peneliti menyarankan agar perusahaan harus 

memperhatikan disiplin kerja, lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dengan memperkuat leader member exchange (LMX). Hal tersebut 

dikarenakan dengan adanya disiplin kerja dan lingkungan kerja yang baik serta 

didukung dengan kuatnya LMX dalam perusahaan maka kinerja karyawan dapat 

meningkat. Adanya LMX yang baik maka akan berdampak baik pula bagi 

perusahaan. 
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